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ABSTRAK 
Nama                  : Siti Sabriana Sani 
Nim                     : 40400112087 
Jurusan              : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi   : Persepsi Siswa Tentang Pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 
19 Makassar. 
 
 Skripsi ini membahas tentang persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan 
SMP Negeri 19 Makassar. Permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimana persepsi 
siswa tentang pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar. 
 Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang 
pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar. 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui kuesioner, observasi 
dan study pustaka, dimana data yang diperoleh dari kuesioner selanjutnya diolah 
dengan menggunakan program IMB SPSS Statistik version 22. Dengan populasi siswa 
SMP Negeri 19 MakassarSMA yang terdaftar pada data intensitas siswa yang aktif 
berkunjung ke perpustakaan pada tanggal 01 februari s/d 31 maret dengan jumlah 545 
populasi dan sampel 10% dari populasi sehingga diperoleh 55 siswa.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pemustaka tentang sistem 
pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar cukup memuaskan. Hal ini dapat 
diketahui dari nilai rata-rata yaitu sebagai berikut. Terdapat 47 atau 17.1% yang 
mengatakan sangat setuju (SM), terdapat 88 atau 32% yang mengatakan memuaskan 
(M), terdapat 90 atau 32.7% yang mengatakan cukup memuaskan (CM), terdapat 37 
atau 13.5% yang mengatakan tidak memuaskan (TM), terdapat 13 atau 4.7% yang 
mengatakan sangat tidak memuaskan. Sedangkan persepsi siswa tentang sumber daya 
manusia (SDM) pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar cukup 
memuaskan. Hal ini dapat diketahui nilai rata-rata yaitu sebagai berikut. Terdapat 65 
atau 11.8% yang mengatakan sangat memuaskan (SM), terdapat 164 atau 29.8% yang 
mengatakan  memuaskan (M), terdapat 264 atau 48% yang mengatakan cukup 
memuaskan (CM), terdapat 44 atau 8% yang mengatakan tidak memuaskan (TM), 
terdapat 13 atau 2.4% yang mengatakan sangat tidak memuaskan (STM). 
Kata Kunci : Pelayanan Perpustakaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di 
dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 
berbagai media seperti  buku, majalah, surat kabar, film, kaset, dan lain-lain. Semua 
sumber informasi disusun berdasarkan sistem tertentu dan  di pergunakan untuk 
kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan mencari informasi bagi segenap 
masyarakat yang membutuhkannya. Menciptakan pelayanan informasi yang baik, 
perpustakaan harus menciptakan suatu kerjasama antar pegawai perpustakaan dengan 
siswa sebagai pemustaka perpustakaan untuk menjadikan sebagai sumber informasi. 
Di lingkungan sekolah, perpustakaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kerangka pendidikan sebagai salah satu penentu mutu hasil pendidikan. Untuk 
meningkatkan kualitas anak didik, program-program pendidikan akan tercapai sesuai 
dangan apa yang di inginkan dengan melibatkan peranan dan fungsi perpustakaan 
sekolah, karena itu keberadaan perpustakaan sekolah sangat berarti. Perpustakaan 
harus menyediakan pelayanan yang optimal kepada pengguna saat berada di 
perpustakaan, agar terciptanya hubungan baik antara pengguna dengan perpustakaan. 
pelayanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan 
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pemustaka. Ini artinya bahwa pelayanan perpustakaan merupakan hal pokok yang 
harus direalisasikan. Salah satu faktor yang menentukan terselenggaranya proses 
pendidikan, penelitian, dan pengapdian masyarakat adalah kualitas dan relevansi 
pelayanan sangat diperlukan termasuk penyedian sarana dan prasarana untuk proses 
layanan sangat diperlukan, termasuk penyedian literature baik dalam bentuk tercetak, 
maupun elektronis. 
Pelayanan pustakawan yang seharusnya mencerminkan kode etik 
pustakawan yaitu yang pertama adalah harus bersikap sopan, ramah, melayani, 
dengan wajah ceria dan komunikatif kepada pemustaka; yang ke dua adalah 
pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka harus mampu bersikap 
luwes, kemudian berusaha mengetahui kemauan dari pemustaka; yang ke tiga adalah 
memberikan pelayanan sampai tuntas, kemudian menjamin kerahasiaan informasi 
yang di cari oleh pemustaka. Kegiatan yang di atas juga merupakan usaha 
pustaakawan dalam meningkatkaan kualitas kinerjanya dalam pelayanan pustakawan, 
sehingga upaya tersebut benar terwujud dan pustakawan diharapkan 
mengimplementasikan kode etik pustakawan dalam memberikan pelayanan, 
selayaknya pustakawan melakasanakan tugas dengan niat yang tulus serta bersikap 
lemah lembut. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali’ Imran /3: 159 : 
 اهَظف َتْىُك َْىلَو ُْْۖمَهل َتِىل ِ هاللَّ َه ِّم ٍةَمْحَر اَِمَبف هِم و َُّضَفوَلَ ِبَْلقْلا َظِْيلَغ ِْرفَْغتْساو ُْمهْىَع ُفْع َاف ِْۖكلْىَح
( َهِْيل ِّكََىتُمْلا ُّبُِحي َ هاللَّ هِنا ِ هاللَّ َىلَع ْلهكََىَتف َتْمَزَعاَِذَاف ِْۖرَْمْلَا ِىف ُْمهْرِواَشَو ُْمَهل٥١۶)  
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Artinya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah swt-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, dan apabila kamu 
telah membulatkan tekad maka bertawakkallah kepada Allah swt, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya”. Departemen Agama RI (2012: 72) 
 
Dari ayat di atas dapat diberikan penjelasan bahwa keberhasilan bagi 
pustakawan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka hendaknya lebih 
menekankan pada nila-nilai moral, etika, akhlak pribadi, (seperti: jujur, berani 
penolong disiplin, sikap lemah lembut dan kerja keras), karena merupakan metode 
dalam pengajaran dan berinterakasi dengan orang lain serta sikap lemah lembut 
mendatangkan kebaikan, sedangkan sebaliknya sikap  kasar selalu mendatangkan 
keburukan. 
Pelayanan  perpustakan sekolah  yang lazim diberikan kepada siswa 
adalah Pelayanan referensi. Selain itu, pelayanan lain seperti pelayanan sirkulasi, 
pelayanan pembaca dan pendidikan pengguna yang disediakan oleh perpustakaan 
tersebut untuk membantu penyediaan informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Keterkaitan pemustaka untuk menggunakan perpustakaan berkaitan dengan kondisi  
yang ada disekitarnya. Kedatangan pemustaka ke perpustakaan merupakan bagian 
dari kebutuhan pemustaka untuk mendapatkan sebuah informasi yang diinginkan oleh 
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karena itu, perpustakaan harus memenuhi kebutuhan pemustaka berhubungan dengan 
ketersedian koleksi di perpustakaan. 
Upaya penyelenggaraan perpustakaan sekolah merupakan upaya untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Perpustakaan yang 
terorganisasi secara baik dan sistematis, secara langsung ataupun tidak langsung 
dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat 
perpustakaan tersebut berada. Hal ini, terkait dengan adanya perbaikan metode 
belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa di pisahkan dari masalah penyediaan 
fasilitas dan sarana pendidikan. 
Peraturan pemerintah republik Indonesia No. 24 tahun 2014 tentang 
pelaksanaan UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pada pasal 14 tentang 
standar pelayanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka. Setiap perpustakaan menerapkan tata cara pelayanan 
perpustakaan berdasarkan standar nasional perpustakaan. Setiap perpustakaan 
mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
Penelitian tentang persepsi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Suriani dengan judul Persepsi Pemustaka 
tentang pelayanan sirkulasi di perpustakaan umum daerah kabupaten Barru pada 
tahun 2014 dengan hasil penelitian persepsi pemustaka terhadap pelayanan 
 
 
5 
 
sirkulasinya cukup memuaskan karena pemustaka cukup puas terhadap sistem 
pelayanan, SDM pelayanan dan sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
pelayanan sirkulasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti ingin 
mengembangkan dengan mengangkat judul yang sama tetapi memiliki perbedaan 
yaitu peneliti tersebut meneliti kualitas pelayanan, baik sistem pelayanan dan SDM  
untuk peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan itu sendiri. 
Setelah peneliti melakukan observasi, perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar memiliki ruangan yang cukup luas yang di dalamnya terdapat ruang baca 
dengan 4 rak buku serta ruang pelayanan peminjaman koleksi. Penyusunan buku di 
perpustakaan disusun berdasarkan nomor klasifikasi tetapi tidak semua buku di 
perpustakaan tersusun rapi di rak bahkan ada beberapa buku yang tertumpuk diatas 
meja. Hal ini menyebabkan karena rak buku kurang memadai sehingga siswa 
kesulitan mencari buku yang mereka butuhkan. 
Proses peminjaman koleksi di perpustakaan masih manual, dikarenakan 
kurangnya sarana prasarana yang tersedia dalam perpustakaan. Dalam perpustakaan 
SMP Negeri 19 Makassar memiliki 4 pegawai yang bertugas melayani pemustaka. 
Pegawai yang ada di perpustakaan dua orang yang berlatar belakang ilmu 
perpustakaan (pustakawan) dan dua orang hanya berprofesi sebagai guru atau 
pegawai tata usaha (TU) yang merangkap untuk mengelola perpustakaan. Pada 
dasarnya sebuah perpustakaan harus dikelola oleh pustakawan yang memiliki 
pendidikan professional dan berkualitas dalam bidangnya agar perpustakaan yang 
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dikelolah dapat berjalan sesuai dengan fungsi perpustakaan sekolah. Siswa SMP 
Negeri 19 Makassar secara keseluruhan berjumlah 1.350 orang dengan rata-rata 
jumlah pengunjung 40 orang setiap harinya. Jam buka layanan perpustakaan, pada 
hari senin sampai sabtu di mulai pukul 08.00 sampai 14.00 wita. 
Berdasarkan masalah di atas penulis ingin mengetahui lebih lanjut melalui 
penelitian ini, bagaimana persepsi siswa tentang pelayanan. Oleh sebab itu, peneliti 
tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Persepsi siswa tentang pelayanan 
perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar. 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang dipaparkan di atas, maka 
penulis dapat mengangkat permasalahan pokok yang sangat mendasar yaitu : 
Bagaimana persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Sebelum melanjutkan pembahasan ini terlebih dahulu penulis 
mengemukakan pengertian judul agar dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam memahami pembahasan ini. 
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a. Persepsi siswa merupakan proses perlakuan siswa terhadap informasi tentang 
suatu objek melalui pengamatan dengan indra yang dimiliki, sehingga siswa 
dapat memberi arti serta mengintepretasikan objek yang diamati. 
b. Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. 
c. Perpustakaan sekolah merupakan tempat atau sarana untuk memperoleh 
informasi dalam meningkatkan daya fikir dan memperluas wawasan serta 
memperdalam pengetahuan siswa.  
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa persepsi siswa tentang 
pelayanan perpustakaa SMP Negeri 19 Makassar adalah suatu penilaian siswa 
melalui Penginderaan dan pemberian makna dalam pelayanan yang ada di 
perpustakaan sekolah SMP Negeri 19 Makassar. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada 
persepsi siswa, meliputi tanggapan siswa tentang sistem pelayanan dan sumber daya 
manusia (SDM) pelayanan perpustakaan sekolah SMP Negeri 19 Makassar 
D. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan penulisan ini, maka penulis akan memaparkan 
Persepsi Siswa Tentang Pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar sehingga 
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penulis menggunakan referensi bacaan untuk menunjang dan membantu dalam 
penyelesaian masalah ini, yaitu: 
a. Andi Ibrahim (2015), dalam bukunya “Pengantar ilmu perpustakaan dan 
kearsipan” membahas tentang perpustakaan yang di dalamnya jenis- jenis 
perpustakaan, layanan perpustakaan, bahan rujukan dan kearsipan. 
b. Suherman (2013), dalam bukunya membahas tentang “Perpustakaan 
sebagai jantung sekolah” membahas tentang organisasi perpustakaan 
sekolah,,manejemen pustakadan pelayananperpustakaan. 
c. Lasa Hs (2005), dalam bukunya membahas tentang “jenis-jenis pelayanan 
informasi perpustakaan” membahas tentang pelayanan sirkulasi, jenis-
jenis koleksi referensi, dan sistem pencatatan/sistem kendali sirkulasi. 
d. Pawit M. Yusuf (2013), dalam bukunya  “Pedoman Penyelenggaraan 
Perpustakaan Sekolah” membahas tentang cara membangun atau 
menyelenggarakan dan sekaligus mengelolah perpustakaan. 
e. Skripsi “Persepsi pemustaka tentang pelayanan sirkulasi di perpustakaan 
Umum Daerah Kabupaten Barru”, Suriani. Pada skripsi ini membahas 
tentang persepsi pemustaka tentang system pelayanan sirkulasi, SDM 
pelayanan sirkulasi dan sarana prasarana layanan sirkulasi. 
f. Skripsi”Persepsi pemustaka terhadap kualitas pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan Bj Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, Fajri Syam 
Fabbi. Pada skripsi ini membahas tentang persepsi pemustaka terhadap 
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kualitas pelayanan, seperti: sistem pelayanan sirkulasi, tata tertib 
peminjaman dan pengembalian, denda, kualitas pustakawan dalam 
pelayanan sirkulasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan sekolah 
SMP Negeri 19 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu perpustakaan pada khususnya. 
b. Dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan sebagai alat untuk 
mengevaluasi pelayanan perpustakaan sekolah SMP Negeri 19 Makassar 
sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang lebih baik. 
c. Karya ini sebagai salah satu tolak ukur sejauh mana tingkat pengetahuan 
penulis terhadap disiplin ilmu yang telah didapatkan selama belajar di 
perguruan tinggi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Persepsi Siswa 
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin yaitu persepsio yang 
berarti menerima atau mengambil. Persepsi yaitu proses mental yang 
menghasilkan bayangan pada diri individu sehingga dapat mengenal suatu objek 
dengan jalan asosiasi pada suatu ingatan tertentu, baik secara indera penglihatan, 
indera perabaan dan sebagainya. Sehingga akhirnya bayangan itu dapat disadari. 
Sehingga persepsi dapat didefenisikan suatu proses membuat penilaian atau 
membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam 
lapangan penginderaan seseorang. 
Sedangkan menurut Bimo (2010:99) mengemukakan bahwa persepsi 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 
juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhasil begitu saja, 
melainkan stimulus tersebut diteruskan. Karena itu proses persepsi tidak dapat 
dari proses penginderaan merupakan proses pendahuluan dari proses persepsi. 
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami setiap orang 
ketika berusaha memahami informasi yang diterimanya. Kunci untuk memahami 
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persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi dan suatu 
pencatatan yang benar terhadap situasi (Wiji, 2009: 52). 
Jadi persepsi dapat diartikan sebagai proses diterimanya rangsangan 
melalui panca indera yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu 
mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang hal yang di amati, baik yang 
ada diluar maupun didalam diri individu. Proses terjadinya persepsi pada diri 
individu ditentukan oleh objek-objek disekitar kita, objek tersebut ditangkap 
melalui panca indra dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga 
objek tersebut dapat diamati (Andhika, 2012:10). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa persepsi memiliki 
3 komponen, yaitu: a) kebutuhan, kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 
ketidak seimbangan antara apa yang dimiliki dari apa yang ia harapkan; 
b)dorongan, merupakan kegiatan mental untuk melakukan sesuatu.; dan c) 
tujuan,tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh individu. Seseorang yang 
mempunyai tujuan tertentu dalam melakukan suatu pekerjaan, maka ia akan 
melakukan pekerjaan tersebut dengan penuh semangat. Persepsi dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap objek dan situasi lingkungannya. 
Dengan kata lain, tingkah laku seseorang terhadap suatu objek dipengaruhi oleh 
persepsinya. 
Pada acara pertemuan yang membahas mengenai perpustakaan, terkesan 
bahwa sebagian pemustaka berpersepsi masih terlalu sederhana tentang 
keberadaan sebuah organisasi perpustakaan. Perpustakaan hanya dianggap 
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sebagai suatu bentuk organisasi yang menawarkan jasa peminjaman dan 
pengambilan buku. Salah satu contoh persepsi sederhana tersebut adalah saat 
komputerisasi diaplikasikan pada sistem pelayanan. 
Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa persepsi sangat bersifat 
pribadi dan usaha sunguh-sungguh memahami persepsi orang merupakan bagian 
penting dari studi perilaku organisasi. Dalam kehidupan berorganisasi, sering 
sekali kita dihadapkan pada perbedaan interpretasi yang menyebabkan perbedaan 
pilihan tindakan dan perilaku terhadap suatu obyek yang sama. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 
Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan 
pengidentifikasian, penyusunan dan penganalisaan. Walaupun persepsi sangat 
tergantung pada pendirian data, proses kognitif memungkinkan untuk bisa 
menyaring, menyederhanakan, atau mengubah secara sempurna data tersebut. 
Suatu contoh, jika suatu objek diam atau tidak bergerak dan kita lihat dari 
berbagai sisinya dengan cara diputar perlahan, maka yang terkesan adalah objek 
tersebut bergerak. Ini membuktikan bahwa sebenarnya yang mengatakan objek itu 
bergerak adalah penginderaan kita bukan objeknya. Contoh lain misalnya, kita 
baru bertemu seseorang yang belum kita kenal. Dalam kondisi yang demikian kita 
dihadapkan pada banyak informasi, yaitu informasi tentang raut wajah, 
penampilan fisik,cara berpakaian, cara berbicara, berjalan, memandang dan ciri-
ciri lainya. Selanjutnya akan terjadi proses pengolahan informasi dan persepsi 
pada kita. Tidak semua informasi yangkita dapat akan mendapat perhatian yang 
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sama tetapi ada titik tekan untuk memberikan perhatian pada suatu informasi 
tertentu yang dapat memberikan rangsangan. Proses ini disebut pembentukan 
kesan. Karena yang muncul pada diri kita adalah kesan terhadap seseorang yang 
kita kenal baik mengenai watak, sikap, maupun penampilannya. Dengan kata lain 
proses persepsi dapat menambah dan mengurangi kejadian yang nyata yang 
indera seseorang bergantung pada informasi yang diterima. Informasi yang 
mendapat perhatian di kategorisasi dan dihubung-hubungkan sehingga 
membentuk kerangka kognitif. Dan yang mempengaruhi hal tersebut adalah: 
1) Stereotipe, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari sekelompok 
masyarakat tertentu. Misalnya, kelompok suku, agama,  kelas ekonomi, etnis, 
dan lain-lain. Stereotip ini akan berpengaruh terhadap kesan pertama. Contoh 
: sempurna kita bertemu dengan orang lain yang berasal dari suku Sunda, 
gambaran stereotip tentang ciri-ciri atau perilaku secara  umum masyarakat 
sunda merupakan salah satu sumber informasi yang kita pakai untuk menilai 
orang tersebut. 
2) Persepsi diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat mempengaruhi 
pembentukan kesan pertama. Berbagai penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan untuk melihat kesamaan yang ada antara diri pribadi dengan 
orang yang baru dikenal. Kenalan baru yang dianggap mempunyai banyak ciri 
yang sama dengan diri kita, akan memberikan kesan yang sangat berbeda 
dibanding kenalan baru yang sama sekali berbeda dengan kita. 
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3) Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap seseorang yang dipengaruhi 
oleh situasi atau kondisi tertentu. Banyak kejadian yang sebenarnya disadari 
atau tidak disadari bahwa pada situasi atau kondisi tertentu orang memiliki 
kesan mendalam terhadap orang lain. Misalnya pada saat kita membutuhkan 
pertolongan dan orang lain dating untuk menolong kita, maka kesan dalam 
situasi dan kondisi yang demikian akan melekat lebih dalam pada diri kita 
bahwa orang tersebut memiliki kecenderungan berkarakter baik. 
4) Ciri yang ada pada orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang dapat 
menimbulkan penilaian khusus pada saat pertama kali bertemu. 
Bila kesan pertama telah terbentuk, maka selanjutnya akan ada aksi 
penerapan penilaian itu ada pribadi orang yang kita temui.proses mencari 
informasi tentang ciri-ciri pribadi seseorang untuk menentukan reaksi kita 
selanjutnya di sebut dengan atribusi. Hal ini dapat dilakukan berdasarkan 
anggapan seseorang bahwa perilaku yang dinilai oleh sumbernya dari factor 
internal atau eksternal, atau disebut dengan kekuatan pribadi. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan seseorang adalah pada 
anggapan bahwa perilaku seseorang itu bersumber pada dirinya sendiri dan 
mengabaikan pengaruh lingkungan. 
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2. Siswa 
a. Pengertian siswa  
 Siswa merupakan komponen masukan dalam sistem pendidikan yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 
pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan antara lain: 
1. Pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai 
anggota masyarakat dia berada dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat sekitar, dan masyarakat yang lebih luas. Siswa perlu 
disiapkan agar pada waktunya mampu melaksanakan perannya dalan 
dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri dari masyarakat. Kehidupan 
bermasyarakat itu dimulai dari lingkungan keluarga dan dilanjutkan di 
dalam lingkungan masyarakat sekolah. Dalam konteks inilah, siswa 
melakukan interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru dan 
masyarakat yang berhubungan dengan sekolah. 
2. Pendekatan psikologis, siswa adalah suatu organisme yang sedang 
tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki berbagai potensi manusiawi, 
seperti: bakat, minat, kebutuhan, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-
potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan 
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pembelajaran di sekolah, sehingga terjadi perkembangan secara 
menyeluruh menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan 
menggambarkan perubahan kualitas dan abilitas dalam diri seseorang. 
3. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa 
sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka 
sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu. 
B. Pelayanan Perpustakaan 
1. Pengertian pelayanan perpustakaan 
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap 
orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. Pelayanan merupakan 
tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perpustakaan. Seluruh kegiatan perpustakaan, 
mulai dari kepala perpustakaan sampai kepada semua urusan dan kelompok 
pustakawan, diarahkan untuk menciptakan suasana yang kondusif agar pelayanan 
perpustakaan berjalan dengan lancar dan baik (Ibrahim, 2015:173). 
Sedangkan menurut Pawit dan Yaya (2013:69)  pelayanan perpustakaan 
merupakan  proses penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat 
luas dan suatu uapaya untuk memberikan kesempatan kepada para pemakai 
perpustakaan dalam menggunakan bahan pustaka atau koleksi yang ada atau 
fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah yang lainya secara optimal. Ada beberapa 
macam bentuk pelayanan di perpustakaan, diantaranya pelayanan sirkulasi, 
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pelayanan referensi, dan informasi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan 
pelayanan jam buka perpustakaan. Kegiatan pelayanan perpustakaan merupakan 
suatu upaya dari pihak school librarian untuk memberikan kesempatan kepada 
para pemakai perpustakaan dalam menggunakan koleksi yang ada dan fasilitas-
fasilitas perpustakaan sekolah yang lainnya secara optimal. 
Pelayanan perpustakaan yang ideal dapat lebih memikat, bersahabat, 
cepat, dan akurat, ini berarti orientasi pelayanan perpustakaan harus didasarkan 
pada kebutuhan pengguna, antisipasi perkembangan teknologi informasi dan 
pelayanan yang ramah, dengan kata lain menempatkan pengguna salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi kebijakan pada suatu perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka, ini artinya bahwa pelayanan perpustakaan merupakan hal 
pokok yang harus direalisasikan. Oleh sebab itu penyediaan sarana dan prasarana 
untuk proses pelayanan sangat di perlukan, termasuk penyedian literature baik 
dalam bentuk tercetak, maupun elektronis. 
Jumlah informasi yang terus meningkat merupakan masalah yang sering 
timbul dalam pelayanan informasi baru. sering kali informasi yang di berikan 
kepada pemustaka tidak sesuai dengan minat pemustaka dan hal tersebut menjadi 
beban bagi  pemustaka untuk menyeleksi kembali informasi yang benar-benar 
dibutuhkan. untuk itu, perpustakaan harus memiliki keahlian dalam hal layanan 
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untuk mendekatkan informasi kepada pemustaka agar dapat memenuhi kepuasan 
pemustaka terhadap pelayanan maka tujuan pendirian perpustakaan akan tercapai. 
2. Bentuk-bentuk Pelayanan 
a. Pelayanan langsung 
Di kenal dengan nama pelayanan langsung karena bentuk layanannya 
berupa pemberian pelayanan secara langsung oleh pustakawan kepada pengguna 
perpustakaan, dan hasilnya bisa secara langsung di terima oleh pengguna. Contoh 
untuk jenis pelayanan langsung ini antara lain pelayanan sirkulasi, pelayanan 
pemberian jawaban atas pernyataan pengunjung atau yang juga sering di sebut 
dengan pelayanan referensi, dan juga pelayanan bimbingan kepada 
pengguna/pembaca. 
1) Pelayanan sirkulasi 
Menurut Ibrahim (2009:125) mengemukakan bahwa pelayanan 
sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku 
perpustakaan sekolah. Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan 
adalah peminjaman dan pengembalian buku dan materi lainnya. Pelayanan 
dapat diberikan dengan sistem pelayanan terbuka dan dengan sistem 
pelayanan tertutup. Untuk mendapat hasil sebaik mungkin, pustakawan harus 
di dukung oleh administrasi peminjaman yang di atur dengan efesien dan 
mudah untuk di jalankan. Administrasi ini harus di atur sedemikian rupa 
sehingga : 
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a) Dapat memberi kesempatan bagi pengunjung untuk memperoleh 
buku yang diperlukan dengan cepat dan tepat. 
b) Dapat diketahui bahan pustaka mana yang sedang di pinjam. 
c) Dapat mengetahui siapa yang meminjam bahan pustaka tertentu. 
d) Dapat menjamin bahan pustaka yang di pinjam akan dikembalikan. 
e) Dapat mengetahui volume kegiatan peminjaman. 
Apabila seorang anggota ingin meminjam buku, ia diminta untuk 
memperlihatkan kartu anggota yang masih berlaku. Kemudian kartu buku 
dicabut dari kantong, dicatat nama peminjam, dan dicap tanggal pengembalian 
buku, lalu disimpan pada file kartu-kartu yang disusun menurut abjad nama 
buku yang sedang disimpang. 
Pada data slip yang ditempelkan dihalaman dalam kulit belakang buku 
dicap tanggal pengembaliannya. Buku sudah boleh dibawa pulang oleh 
peminjam setelah diperlihatkan dan dicap lagi oleh bagian pengawas. 
Selanjutnya, kita mencatat nama buku yang dipinjam pada kartu 
peminjaman anggota. Apabila peminjam mengembalikan buku, pertama-tama 
lihat data slipnya lalu ambil kartu bukunya, dan kembalikan kedalam kantong 
buku. Kartu pinjaman anggota diambil kembali dan dicap tanda kembali, 
maka selesailah pengembalian buku. Perlengkapan untuk transaksi pinjaman 
dan pengembalian ialah: 
1) File kartu-kartu peminjaman anggota atau staf yang mencantumkan 
nama, pekerjaan, alamat, serta nomor peminjam. 
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2) Pencantuman tanggal pengembalian buku dan kolom nama buku atau 
majalah yang dipinjam. 
3) Formulir isian (bon) peminjam yang diisi oleh para peminjam. 
4) File kartu buku yang dipinjam. 
5) Date slip, tempat mencatat tanggal harus kembali. 
6) Cap tanggal, bantalan cap. 
7) File bon buku atau majalah yang dipinjam. 
  Agar pemustaka merasa puas, maka pelayanan perpustakaan harus 
berkualitas. Karakteristik pelayanan perpustakaan yang berkualitas dapat 
dilihat dari: 
a)  Koleksi  
Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan untuk disajikan pemustaka guna memenuhi kebutuhan 
informasi. Adapun karakteristik koleksi adalah: 
1) Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan 
2) Kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi. 
b)  Fasilitas 
Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran 
tugas,seperti gedung perlengkapan (meja, kursi, dan sebagainya). 
Karakteristik pelayanan yang baik adalah: 
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1) Kelengkapan, menyangkut lingkup pelayanan dan ketersedian sarana 
pendukung serta pelayanan pelengkap lainnya. 
2) Kenyamanan memperoleh pelayanan, berkaitan dengan lokasi, 
ruangan, petunjuk, ketersedian informasi, kebersihan dan lain-lain. 
c)  Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia adalah yaitu petugas yang ada di bagian pelayanan. 
Karakteristik sumber daya manusia yang baik adalah: 
1) Kesopanan dan keramahan petugas memberi pelayanan, terutama 
bagi petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan. 
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pengguna. 
4) Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian pelayanan pengguna 
tercermin dalam diri petugas yang senantiasa memberikan pelayanan 
yang diawali dengan senyum, yaitu siap mengutamakan pelayanan, 
menyenangkan dan menarik, antusias/bangga pada profesi, ramah dan 
menghargai pengguna jasa, tabah ditengah kesulitan. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pelayanan sirkulasi 
merupakan kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan 
dengan bagian peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat di 
pergunakan oleh pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat 
memainkan perannya dengan baik , maka perpustakaan harus di dukung oleh 
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sarana prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga 
pengelolah perpustakaan sekolah perlu di bekali pengetahuan dan 
keterampilan mengelolah perpustakaan sekolah khususnya pada bagian 
sirkulasi. 
2) Pelayanan referensi 
Untuk perpustakaan sekolah, pelayanan referensi dan informasi belum 
begitu tampak kegiatannya. Meskipun demikian, bentuk pelayanan ini di 
setiap perpustakaan walau sekecil apapun, tetap ada dan penting 
kedudukannya. 
  Pelayanan ini lebih dititikberatkan pada pelayanan individu agar 
mereka mampu menggunakan sumber-sumber rujukan itu. Kemandirian ini 
sangat penting untuk memperlancar tugas-tugas keperpustakaan. Juga mereka 
akan lebih menghemat tenaga dan waktu. 
 Lebih dari itu, pelayanan ini memiliki tujuan-tujuan antara lain: 
a) Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan 
semaksimal mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan. 
Mereka diharapkan mampu mandiri dalam menggunakan sumber 
tersebut. 
b) Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjwab 
pertanyaan dalam bidang tertentu. 
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c) Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memperluas wawasan 
mereka dalam suatu topik, subjek, karena penjelasan suatu masalah 
diberikan oleh beberapa sumber dengan gaya yang berbeda. 
d) Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
e) Tercapainya efisiensi tenaga, biaya, dan waktu (Ibrahim 2015:174). 
Untuk perpustakaan sekolah, bentuk pelayanan referensi belum 
tampak kegiatannya, meskipun sebenarnya ada yang termasuk ke dalam jenis 
pelayanan referensi di perpustakaan sekolah misalnya, hanya berupa 
menjawab suatu pertanyaan para guru dan siswa dalam kaitannya dengan 
masalah pendidikan dan informasi yang di sediakan oleh perpustakaan. 
Selanjutnya secara khusus yang termasuk ke dalam jenis pelayanan ini adalah 
kegiatan para pustakawan dalam memberikan berbagai informasi kepada para 
guru dan siswa, yaitu antara lain: 
1) Menjawab setiap pertanyaan berkenaan dengan masalah yang di 
hadapinya sejauh dapat di jawab secara langsung oleh pustakawan, 
namun jika kebetulan tidak bisa, usahak untuk meminta tempo 
beberapa waktu guna mencari bahan jawaban yang sesuai dengan 
pertanyaan tadi. 
2) Menjelaskan pemanfaatan berbagai jenis koleksi yang ada di 
perpustakaan. 
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3) Menunjukkan berbagai informasi yang bermanfaat bagi 
pengunjung melalui bahn koleksi referens yang tersedia di 
perpustakaan. 
Dalam suatu perpustakaan sekurang-kurangnya harus ada koleksi 
referensi yang terdiri dari : Satu Ensiklopedi umum, beberapa kamus, satu 
atlas, beberapa buku pegangan dan buku tahunan, dan buku referensi yang 
memberikan keterangan mengenai geografi, undang-undang peraturan yang 
dikeluarkan oleh penerbit pemerintah pusat maupun setempat, 
pendidikan,statistic dan buku alamat (directory). 
Besar atau kecil, koleksi referensi di perpustakaan harus selalu 
diusahakan supaya tersedia buku yang mengandung informasi mutakhir. 
Adanya koleksi refernsi tidak berarti bahwa buku-buku lain dalam 
koleksi umum tidak dapat menjadi sumber informasi dasar. Buku referensi 
merupakan tititk tolak untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 
Memiliki koleksi referensi adalah penting, akan tetapi bukan titik 
akhir. Pustakawan harus siap untuk memperkenalkan buku referensi yang 
diperlukan. Maka dari   itu dapat  dikatakan bahwa dalam pekerjaan referensi 
ada tiga unsur yang perlu di perhatikan , yaitu: 
a) Pernyataan yang diajukan 
Sering pertanyaan yang diajukan kabur maksudnya. 
Pustakawan dengan sopan dan sabar harus mewawancarai penanya 
sampai jelas baginya apa yang sebenarnya menjadi pokok 
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persoalan. Meskipun kedengaran sederhana saja, Penanganannya 
harus sama teliti dengan pertanyaan yang rumit. Jika pertanyaan 
yang serupa kelak diajukan lagi, keterangan itu dapat digunakan. 
Juga dapat di lihat pertanyaan macam apa yang selalu kembali 
diajukan. 
b) Bantuan dalam penelusuran 
Baiknya pustakawan mengembangkan suatu tekhnik untuk 
mewawancarai sipenanya. Dengan sopan ia harus terus bertanya 
sampai jelas baginya apa yang dicari. Pertanyaan lalu dianalisa 
untuk mempermudah penelusuran seterusnya dan diterjemahkan 
kedalam istilah istilah yang digunakan  dalam buku refernsi. Jika 
pustakawan tidak memahami subyek yang ditanya sebaiknya 
mencari dalam ensiklopedi, sebelum ia mulai mencari informasi 
yang diminta. 
Pertanyaan yang dapat dijawab dengan menggunakan buku 
referensi, meminta dari pustakawan pengetahuan tentang buku 
buku tersebut. Untuk permintaan akan informasi yang lebih 
mendalam dari itu, diperlukan tekhnik pencarian dengan cara yang 
tepat guna. Pertama ditinjau yang ada di perpustakaan dengan 
melihat yang ada di katalog perpustakaan. Dengan cara demikian 
pengetahuan pustakawan mengenai koleksi yang dimiliki 
perpustakaan akan terus berkembang. 
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c) Bahan pustaka sebagai sumber informasi 
Buku referensi adalah karya yang dimaksud sebagai alat 
konsultasi untuk mendapatkan informasi tertentu. Ada buku 
referensi umum dan ruang lingkupnya luas tidak terbatas pada 
subyek tertentu, dan buku referensi khusus yang memberi 
informasi terbatas pada satu subyek. Oleh sebab itu perpustakaan 
sekolah harus mampu memberikan pelayanan informasi, di mana 
pada perpustakan sekolah yang sudah maju petugas pelayanan 
informasi ini menjadi tanggung jawab petugas referensi. 
3) Pelayanan bimbingan kepada pengguna/pembaca 
  Pelayanan ini meliputi kegiatan petugas perpustakaan dalam 
upaya membantu para siswa untuk menggunakan semua koleksi yang dimiliki 
perpustakaan. Bentuk pelayanan ini antara lain adalah: 
a) Menerangkan kepada pengunjung atau pembaca bagaimana 
cara menggunakan perpustakaan dengan baik. 
b) Memperkenalkan tata tertib dan peraturan perpustakaan. 
c) Cara menggunakan katalog perpustakaan. 
d) Cara membaca yang baik. 
e) Cara menggunakan dan memperlakukan buku dengan baik di 
luar perpustakaan. 
f) Cara mencari dan menelusur untuk menemukan buku pada rak. 
g) Cara meminjam dan mengembalikan buku tepat waktu. 
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h) Menerangkan kepada para siswa dan guru mengenai 
keberadaan dan pemanfaatan perpustakaan melalui 
momentum-momentum yang tepat, seperti melalui kegiatan 
ramah-tamah, ekstra kurikuler, dan kegiatan yang lain yang 
sejenis. 
i) Mengadakan kegiatan pameran sederhana tentang masalah 
perpustakaan, pendidikan dan sejenisnya dengan melibatkan 
para guru dan siswa. 
j) Secara berkala, misalnya satu tahun sekali diadakan berbagai 
kegiatan perlombaan seperti lomba minat baca, lomba 
meringkas hasil membaca, dan lomba membaca cepat tentang 
suatu tulisan. 
k) Para pustakawan itu sendiri harus bersifat ramah dan menolong 
atau membantu kepada setiap orang yang mempunyai masalah, 
terutama berkaitan dengan pencairan informasi sebagai 
pendukung sehari-hari dilingkungan sekolah 
b. Pelayanan tidak langsung 
Pelayanan perpustakaan yang sifatnya tidak langsung adalah bentuk 
kegiatan yang tidak secara langsung memberikan hasil seketika. Betuk pelayanan 
ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan dalam rangka 
pembinaan dan pemberian motivasi kepada para siswa dan pengguna lainnya agar 
kesinambungan pendayagunaknan koleksi perpustakaan tetap terpelihara. 
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Pada pelayanan ini pustakawan perpustakaan lebih banyak bergerak pada 
usaha menumbuh kembangkan adanya pengertian terhadap fungsi dan peranan 
perpustakaan dalam meningkatkan hasil belajar. 
Secara lebih luas bentuk pelayanan tidak langsung ini bisa dengan cara 
melakukan kegiatan pengadaan koleksi secara terus-menerus, melakukan kerja sama 
pelayanan dengan perpustakaan alain, melakukan kerja sama dengan para guru dan 
kepala sekolah, melakukan kegiatan pembinaan minat baca dan pelaksanaan kegiatan 
promosi perpustakaan. 
Buku ini hanya menitik beratkan kepada masalah kerja sama dengan para 
guru dan masalah pembianaan minat baca siswa. 
1) Kerja sama dengan para guru 
 Para guru memiliki potensi peranan yang sangat menentukan, baik 
dalam kedudukannya sebagai pengajar untuk memungkinkan para siswa mau 
memanfaatkan perpustakaan. Mereka bisa memberikan motivasi, pengarahan, 
keterangan, dan memberikan tugas-tugas pendidikan sesuai dengan mata 
pelajaran yang di ususlnya. 
 Upaya kerja sama ini hendaknya dilakukan secar rutin antara 
pustakawan dengan para guru, yang dalam pelaksanaannya bisa melibatkan 
kepala sekolah dan panitia perpustakaan. Dengan pola seperti ini diharapkan 
akan dapat menjadikan suatu dorongan bagi para guru untuk terlibat secar 
aktif dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
2) Pembinaan minat baca dan promosi perpustakaan 
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 Diantara sekian jenis perpustakaan yang ada, tampaknya 
perpusatakaan sekoalah merupakan perpustakaan yang paling tepat untuk 
dijadiakan dasar pelaksanaan kegiatan pembianaan minat baca, mengingat 
para siswa yang usianya masih sangat mudah dan perlu banyak mendapatkan 
bimbingan. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yang mengemukakan 
bahwa pembinaan minat baca sebaiknya dilakukan sejak usia dini. 
3. Sistem pelayanan perpustakaan 
Dalam merencanakan pelayanan di perpustakaan kita harus 
mempertimbangkan kondisi yang ada diperpustakaan. Ada dua macam sistem 
pelayanan yang biasa dilakukan oleh perpustakaan, yaitu sistem pelayanan 
terbuka dan sistem pelayanan tertutup. 
1. Sistem pelayanan terbuka (Open Acces) 
Dalam sistem pelayanan terbuka perpustakaan memberi kebebasan kepada 
pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang diinginkan 
dirak. Petugas hanya mencatat apabila koleksi tersebut akan dipinjam serta 
dikembalikan. Pelayanan perpustakaan dengan sistem pelayanan terbuka ini 
banyak diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi dan beberapa perpustakaan 
umum, sedangkan perpustakaan khusus dan sekolah masih banyak yang 
menerapkan sistem pelayanan tertutup. 
Dalam sistem pelayanan terbuka, rancangan ruangan harus 
dipertimbangkan dengan matang, misalnya pintu masuk sebaiknya ditempatkan 
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meja atau konter keamanan yang dijaga oleh petugas. Untuk memperkecil 
kemungkinan hilangnya koleksi yang dicuri oleh pemakai, pemakai yang masuk 
ke ruang baca atau rak perpustakaan sebaiknya tidak diperkenankan membawa tas 
dan jaket. Karena itu perpustakaan yang menerapkan sistem pelayanan terbuka 
harus menyediakan tempat penitipan tas atau “locker” baik yang dijaga oleh 
petugas ataupun yang tidak dijaga oleh petugas. Pemakai yang akan keluar dari 
ruang perpustakaan harus diperiksa semua barang bawaannya oleh petugas. Hal 
ini bertujuan untuk menghindari kemungkinan pemakai perpustakaaan yang 
sudah menggunakan pintu detector otomatis maka pemeriksaaan pemakai oleh 
petugas tidak deperlukan. 
Untuk mencatat jumlah pengunjung yang datang ke perpustakaan biasanya 
di meja keamanan ditempatkan buku tamu. Selain petugas jaga diberi tugas 
menjaga keamanan, ia juga dapat diberi tugas untuk mengawasi pengisian buku 
tamu. Petugas jaga harus menegur pengunjung perpustakan yang tidak mau 
mengisi buku tamu. Hal ini bertujuan agar semua pengunjung perpustakaan dapat 
tercatat seluruhnya. Beberapa perpustakaan besar, pencatatan pengunjung sudah 
dilakukan secara otomatis menggunakan komputer. 
Sistem pelayanan terbuka mempunyai kelebihan dan kekurangan, seperti 
berikut: 
1) Kelebihan 
a) Pengguna bebas memilih bukunya sendiri, artinya pemakai dapat 
melakukan browsing atau pemilihan koleksi secara bebas di rak. 
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b) Kebebasan ini menimbulkan rangsangan untuk membaca. Ketika dia 
memilih-milih buku yang diinginkannya, mungkin dia menemukan buku 
lain yang menarik perhatiannya, dan karena tertarik dia akan melihat-lihat 
dan mungkin saja dia akan membacanya. 
c) Jika buku yang dikehendaki tidak ada, dapat memilih buku yang lain. 
Mungkin pada saat masuk perpustakaan seorang pemakai berniat untuk 
mencari buku dengan judul dan pengarang tertentu (misalnya saja 
Landasan Matematika Karangan Andi Hakim Nasution). Pemakai tersebut 
dapat mencari judul buku yang dimaksudnya tersebut langsung kerak 
buku (jika dia tahu lokasi buku tersebit) atau mencari dahulu ke katalog. 
2) Kekurangan 
a) Susunan buku dalam rak menjadi sulit teratur.sebagai dari kebebasan 
pemakai mengambil buku ke rak maka susunan rak tersebut akan menjadi 
tidak teratur. Untuk mengurangi ketidak teraturan susunan buku ini maka 
perpustakaan harus memberikan peringatan bahwa pemakai tidak boleh 
menyimpan sendiri koleksi yang sudah digunakannya ke dalam rak. 
b) Kemungkinan banyak buku yang hilang. Buku hilang juga merupakan 
salah satu resiko dari sistem pelayanan terbuka. Untuk itu, perlu 
pengawasan yang baik terutama di pintu keluar. Untuk mengurangi 
penyobekan halaman buku perlu dilakukan monitoring oleh petugas atau 
pustakawan. 
2. Sistem pelayanan tertutup (closed access) 
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Kebalikan dari sistem pelayanan terbuk adalah sistem pelayanan tertutup 
dimana pengunjung tidak boleh masuk keruangan koleksi, tetapi koleksi yang 
dibutuhkannya harus diambilkan oleh petugas. Penulusuran/pencarian koleksi 
harus melalui katalog. Petugas selain mencatat peminjaman dan pengembalian, 
juga mengambilkan dan mengembalikan koleksi ke rak. Sistem pelayanan ini 
masih banyak diterapkan oleh perpustakaan khusus dan beberapa perpustakaan 
sekolah. Salah satu alasan penerapan sistem pelayanan tertutup ini adalah 
kurangnya tenaga yang mengelolah perpustakaan. 
Sistem pelayanan tertutup mempunayai kelebihan dan kekurangan seperti 
berikut: 
1) Kelebihan  
a) Susunan letak buku lebih teratur dan lebih terpelihara. Hal ini karena 
hanya petugas (yang tentunya sudah terampil dalam menyusun buku) yang 
menyimpan dan mengambil buku di rak. 
b) Tidak perlu ada petugas khusus untuk mengawasi pengguna. Seperti sudah 
dijelaskan, pengguna yang berada di dalam perpustakaan dibatasi dengan 
tegas lokasi koleksi. 
2) Kekurangan 
a) Kebebasan melihat buku tidak ada, harus dicari melalui katalog. Artinya 
pemakai perpustakaan tidak dapat melakukan browsing atau pemilihan 
sendiri koleksi yang dibutuhkannya di rak. 
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b) Melihat dari katalog kadang-kadang mengesalkan karena dalam katalog 
ada, tetapi bukunya sering tidak ada, dan harus memilih lagi sampai 
berulang-ulang. Mungkin penggunaan katalog computer (OPAC atau 
Online Public Access Catalogue) akan menghindari hal karena melalui 
OPAC dapat diketahui apakah buku yang ada dikatalog  sedang tersedia di 
rak atau sedang dipinjam oleh pemakai alin (availability). 
c) Petugas harus mengambilkan dan mengembalikan buku. Inilah resiko 
penerapan sistem pelayanan tertutup. 
d) Katalog harus lengkap. Seperti sudah dijelaskan karena pemakai 
perpustakaan sepenuhnya tergantung kepada katalog perpustakaan untuk 
mencari kebutuhan informasinya maka katalog tersebut harus lengkap dan 
dapat diandalkan. 
C. Perpustakaan sekolah 
1. Definisi perpustakaan sekolah 
Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu instansi yang 
memiliki proses kerja sama, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada 
pengguna. Namun demikian dalam perkembangannya setiap jenis perpustakaan 
memiliki definisi dan kriteria tertentu yang membedakannya dengan perpustakaan 
lain. Secara hakiki Perpustakaan sekolah merupakan adalah saran pendidikan 
yang turut menentukan pencapaian lembaga penaungannya. Oleh karena itu, 
perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen yang turut menentukan 
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pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perpustakaan harus 
diciptakan sedemikian rupa agar benar-benar berfungsi sebagai proses belajar 
mengajar. 
Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan sarana yang diperuntukkan 
agar proses belajar mengajar lebih bersifat aktif dan dinamis. Dengan demikian, 
perpustakaan sekolah tidak hanya berguna bagi guru saja dalam kaitannya untuk 
mempersiapkan bahan yang akan diajarkan, melainkan juga berguna bagi para 
siswa dalam rangka melengkapi bahan-bahan yang di terima dalam ruangan. Guru 
harus mampu mengarahkan dan memberikan motivasi agar para siswa lebih 
mendayagunakan perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah hendaknya di gali dan digunakan oleh guru dan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Kekayaan yang ada di perpustakaan sekolah 
tidak akan berarti apa-apa bila tanpa digunakan oleh para pemakainya. Hal ini, 
dikarenakan kekayaan perpustakaan adalah benda mati yang baru bisa berarti 
apabila digali maknanya oleh pemakai jasa layanan perpustakaan. 
Koleksi perpustakaan sekolah, akan sia-sia bila hanya di tumpuk dan di 
pajang saja. Oleh karena itu, perpustakaan harus di organisasikan sedemikian rupa 
secara sistematis agar semua koleksi mudah di gunakan oleh segenap 
pemakainya. 
Kenyataan yang ada sekarang, jarang sekali sekolah yang mempunyai 
pengelolah perpustakaan sekolah yang profesional. Hal ini, bukan saja di alami 
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oleh perpustakaan sekolah sebab perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan 
umum, perpustakaan khusus pun masih banyak menggunakan staf perpustakaan 
yang profesional berupa sarjana-sarjana ilmu perpustakaan. 
Pengelolaan perpustakaan sekolah biasanya diserahkan kepada guru 
yang nota benenya kurang mempunyai keterampilan mengelolah perpustakaan 
sekolah dengan baik dan benar. Karena tugas utama guru adalah mengajar, 
akibatnya perpustakaan sekolah jarang di buka bahkan yang lebih fatal dan tragis 
koleksi perpustakaan sekolah banyak yang hilang dan rusak sebelum digunakan. 
Terlepas dari beberapa kenyataan pahit seperi yang digambarkan 
tersebut, kehadiran perpustakaan sekolah dalam keseluruhan rangkaian proses 
pendidikan teramat penting sehingga para ahli mengatakan, bahwa perpustakaan 
sekolah merupakan jantung program pendidikan atau dengan istilah the heart of 
educational program. 
2. Tujuan perpustakaan sekolah 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik, serta mempersiapkan 
mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. 
Perpustakaan sekolah sebagai bagian integral dari sekolah, merupakan 
komponen utama pendidikan di sekolah, di harapkan dapat menunjang terhadap 
pencapaian tujuan tersebut. 
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Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan para guru 
dan pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. 
Dalam tujuan tersebut tergambar dengan jelas arah dan capaian yang 
dimaksudkan dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah, yang dalam jangka 
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panjangnya adalah untuk menambah dasar-dasar pengetahuan untuk menjadi 
fondasi bagi perkembangan selanjutnya. Dan semua itu, mengacu kepada 
pelaksanaan pembangunan jangka panjang Negara kita yang lebih 
menitikberatkan kepada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
3. Fungsi perpustakaan sekolah 
 Perpustakaan sekolah merupakan subsistem program pendidikan yang 
akan berpengaruh terhadap program pendidikan secara keseluruhan dengan 
demikian, perpustakaan sekolah harus dijadikan komponen tak terpisahkan dalam 
keseluruhan rangkaian program pendidikan tersebut. Oleh karena itu, 
perpustakaan sekolah harus berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan 
proses belajar-mengajar yang baik, dan mampu memberikan warna dalam proses 
interaksi edukatif yang lebih efektif dan lebih efisien sesuai dengan misi yang 
diemban oleh perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah mempunyai empat fungsi umum, yaitu edukatif, 
informatif, rekreasi dan riset atau penelitian sederhana. 
Yang pertama fungsi edukatif. Maksudnya secara keseluruhan segala 
fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang 
dikelolahnya banyak membantu para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh 
kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga di 
kemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya 
lebih lanjut. 
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Fungsi ini erat kaitannya dengan pembentukan manusia pembangunan 
yang berkualitas di masa yang akan datang. Pendidikan memang merupakan salah 
satu cara yang paling tepat untuk meningkatkan kualitas manusia seutuhnya. 
Fungsi edukatif dari perpustakaan sekolah ini sesungguhnya sangat mulia 
dilihat dari segi pelaksanaannya. Semua anggota masyarakat yang berada  
disekolah tempat perpustakaan sekolah bersangkutan bernaung, mempunyai hak 
yang sama untuk memanfaatkan segala fasilitas yang disediakan oleh 
perpustakaan sekolah. Namun demikian, juga perlu disesuaikan dengan arah 
pembangunan sekolah setempat yang harus selalu sejalan dengan tujuan 
pembangunan pendidikan yang lebih tinggi, perpustakaan sekolah biasanya belum 
menjadi prioritas pelaksanaanya. Hal ini dimumgkinkan oleh karena hasil yang 
dicapai oleh penyelenggaraan perpustakaan sekolah tidak langsung bisa terlihat. 
Padahal jika disadari benar, pelaksanaan pembangunan dalam pendidikan 
memang tidak bisa dilihat hasilnya dalam waktu dekat. Karena pendidikan adalah 
investasi jangka panjang, maka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sebagai 
salah satu sarana pendidikan bagi para siswa sekolah juga tidak langsung bisa 
dilihat hasilnya. Dalam jangka panjang baru akan ketahuan perbedaannya antara 
orang yang tidak belajar dan orang yang belajar, orang yang secra rutin membaca 
dan memanfaatkan perpustakaan dan orang yang tidak suka menggunakan 
perpustakaan. 
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Kedua adalah fungsi informatif. Perpustakaan yang sudah maju tidak 
hanya menyediakan bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga 
menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa buku (non book material) seperti 
majalah, bulletin, surat kabar, pamphlet, guntingan artikel, peta, bahkan 
dilengkapi dengan alat-alat pandang-dengar seperti overhead projector slide 
projector, filmstrip projector, televise, video, tape recorder dan sebagainya. 
Semua ini akan memberiakan informasi atau keterangan yang deperlukan oleh 
murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif. 
Ketiga adalah fungsi rekreasi. Dimaksudkan bahwa dengan disediakannya 
koleksi yang bersifat ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi, 
dan sebagainya, diharapkan dapat menghibur pembacanya disaat yang 
memungkinkan. Misalnya dikala sedang ada waktu senggang sehabis belajar 
seharian, bisa memanfaatkan jenis koleksi ini sehingga terhibur karenanya. 
Fungsi rekreasi ini memang bukan yang utama dari dibangunnya 
perpustakaan sekolah, namun hanya sebagai pelengkap saja guna memenuhi 
kebutuhan  sebagian anggota masyarakat sekolah akan hiburan intelaktual. 
Bahkan meskipun bukan yang utama, namun sangat penting kedudukannya bagi 
upaya peningkatan kesadaran intelektual dan pembangun inspirasi. Pada 
pelaksaannya orang tidak mungkin harus berhadapan dengan buku atau bahan 
bacaan lain yang lebuh serius dan sedikit memungkinkan. Adakalanya  mereka 
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menginginkan bahan-bahan bacaan yang ringan dan bersifat menghibur seperti 
misalnya buku-buku cerita dan surat kabar. 
Yang keempat adalah fungsi riset atau penelitian. Maksudnya adalah 
koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya 
kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis informasi tentang pendidikan setingkat 
sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan ini sehingga 
dengan demikian, jika ada orang atau peneliti yang ingin mengetahui tenteng 
informasi tertentu tinggal membacanya di perpustakan. Terutama sekali ini 
dilakukan guna menunjang kegiatan penelitian pustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
41 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupaya 
untuk mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika dedukatif dalam 
pengembangan dan pengujian teorinya. Lebih lanjut Arikunto (2010: 12) menjelaskan 
bahwa selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data 
berupa informasi kualitatif. Hal ini yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan sekolah SMP Negeri 19 
Makassar. 
B. Waktu dan Tempat Penelitan 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 28 Maret 2016 s/d 28 April 2016  
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian bertempat di perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar yang terletak ditengah-tengah kelas sehingga mudah dijangkau 
oleh siswa. Alasan memilih tempat tersebut karena sekolah SMP Negeri 19 
Makassar merupakan salah satu sekolah favorit yang bertempat di jln. 
Tamangapa Raya 3 No.35 Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala. 
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Sehingga tujuan diadakannya penelitian tersebut karena ingin mengukur 
sejauh mana pelayanan di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar. 
a. Sejarah Singkat Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar berdiri sejak tahun 1985, 
dimana perpustakan  berdiri bersamaan dengan sekolah yang berlokasi di Jln. 
Tamangapa Raya Antang, pada awalnya perpustakaan berada pada lantai dua 
yang menempati ruang kelas dengan pengelolaan yang belum optimal. Hal ini 
dapat dilihat dari minimnya administrasi, jumlah koleksi dan kondisi ruangan 
perpustakaan yang kurang memadai serta pengelola perpustakaan tidak 
menetap. Seiring berjalannya waktu perpustakaan mengalami perkembangan 
dengan memiliki gedung sendiri pada tahun 2013 serta adanya penambahan 
koleksi sedikit demi sedikit sehingga koleksi semakin bertambah dan 
pengelola yang menetap. 
Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar  dikelola 4 orang dimana dua 
orang yang berlatar belakang pustakawan dan dua orang hanya sebagai 
pengelola perpustakaan, perpustakaan tersebut dipimpin oleh Hj. Semma S.ip 
dan dibantu oleh satu pustakawan serta dua orang pegawai. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan 
1. Visi 
Untuk meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, 
kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air sehingga menumbuhkan 
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manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri 
serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa 
berdasarkan system pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan 
UUD 1945. 
2. Misi 
a) Meningkatkan minat kemampuan dan kebiasaan membaca 
khususnya serta menggunakan budaya tulisan dalam segala sector 
kehidupan. 
b) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 
memanfaatkan informasi. 
c) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara tepat dan berhasil. 
d) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri 
e) Memupuk dan mengembangkan minat bakat siswa dalam segala 
aspek. 
f) Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman 
imajinatif. 
g) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
c. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
1. Tujuan 
a) Perpustakaan sekolah sebagai alat kegiatan belajar mengajar 
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b) Sebagai sarana belajar mandiri 
c) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan peserta didik. 
2.  Sasaran 
a) Meningkatkan minat baca untuk menambah wawasan pengetahuan 
peserta didik, guru dan pegawai. 
b) Terselanggaranya kegiatan belajar mengajar dengan perpustakaan 
sekolah sebagai fasilisator. 
c) Terwujudnya perpustakaan sekolah sebagai peningkatan kualitas 
dan kuantitas sumber daya manusia. 
d. Jam Pelayanan 
Tabel 1 
Jadwal pelyanan di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Hari Jadwal Pelayanan 
Senin-Kamis,Sabtu Pukul 08.00 WITA-12.00 WITA 
Jum’at Pukul 08.00 WITA-11.00 WITA 
   Sumber:Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
e. Sistem Pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Sistem pelayanan yang digunakan pada perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar yaitu menggunakan sistem terbuka, dimana pemustaka diberi 
kebebasan untuk memilih dan mengambil sendiri buku yang diinginkan di 
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rak, dan pemustaka yang tidak berkesempatan membaca di perpustakaan 
meminjam buku tersebut, kecuali buku referensi yang tidak dapat dipinjam. 
f. Peralatan Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Peralatan perpustakaan merupakan sarana yang dapat memperlancar 
dalam pelayanan pemustaka dan dapat mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka. Adapun peralatan yang terdapat di perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar ditunjukkan pada tabel  Berikut: 
Tabel 2 
Peralatan Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
No PERALATAN JUMLAH PERALATAN 
1 Kipas Angin 1 
2 Rak Buku 8 
3 Rak Referensi 1 
4 Meja baca 8 
5 Meja Pegawai 3 
6 Kursi Baca 27 
7 Kursi Pegawai 4 
Jumlah 52 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
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g. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada di 
lingkungan sekolah, perpustakaan sekolah harus memiliki koleksi yang sesuai 
dengan   kebutuhan pemustaka, seperti memiliki buku teks yang sesuai 
dengan pelajaran atau koleksi lain seperti koleksi referensi, dan lain-lain. 
Adapun koleksi yang ada di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3 
Jenis Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
NO Jenis Koleksi Jumlah Judul 
Jumlah 
eksemplar 
1 Fiksi 920 967 
2 Non fiksi 815 910 
3 Referensi 150 200 
4 Buku teks 20 24000 
5 Majalah 99 270 
Jumlah 2004 26347 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
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h. Struktur Organisasi SMP Negeri 19 Makassar 
Gambar 1 
Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
i.  
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi Menurut Sugiyono (2014:80) adalah sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa seluruh objek yang menjadi target penelitian yang menjadi 
sasaran dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 
KEPALA SEKOLAH 
KOORDINATOR 
TEKNISI TEKNISI 
SISWA 
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semua pengunjung pada 2 bulan terakhir yaitu sebanyak 545 orang, dengan data 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data pengunjung 2 bulan terakhir 
No Bulan/Tahun Pengunjung 
1 Januari 2016 230 
2 Februari 2016 315 
Jumlah 545 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar Tahun 2016 
2. Sampel 
Sugiyono (2014:81) sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian 
dari seluruh individu yang menjadi obyek penelitian. Tujuan penentuan 
sampel adalah untuk memperoleh  keterangan mengenai obyek penelitian 
dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi. 
Dalam penelitian ini, sampel diambil secara Non probability sampling, 
yaitu teknik sampling insidental. Menurut Sugiyono, (2014:81) teknik 
sampling incidental adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan 
yaitu siapa saja yang bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok dengan 
sumber data dapat dijadikan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini 
adalah para pemustaka yang sedang melakukan kunjungan ke perpustakaan 
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pada saat peneliti mengambil data penelitian. Teknik sampling incidental 
digunakan oleh peneliti, hemat biaya dan waktu. 
Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 545 siswa, 
penulis mengambil sampel 10% dari populasi sehingga diperoleh sampel 
sebesar 55 orang responden. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang di gunakan penulis untuk mengetahui data dan 
informasi dalam penelitian ini: 
1. Kuesioner (Angket).  
  Menurut Sugiyono (2014:142) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
2. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono, mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagi proses biologis dan psikologis. 
3. Studi Pustaka 
 Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan studi pustaka sebagai 
teknik pengumpulan data sekunder dengan membaca dan mengutip kajian-
kajian dari buku dan sumber lain mengenai topik yang relevan berkaitan 
dengan topik yang diteliti.  
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E. Instrumen Penelitian 
  Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan alat bantu instrument 
penelitian. Arikunto (2010: 101) menyatakan, instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam penelitiannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya.  
1. Pada penelitian ini penulis menggunakan kuesioner atau angket sebagai 
instrument penelitian. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang mewakili 
aspek- aspek yang akan diteliti.  
2. camera, yaitu sebagai alat untuk mendokumentasikan kegiatan di lapangan 
penelitian. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut. Menurut Sugiyono (2014:38) Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
 
 
 
 
 
51 
 
 Dalam penelitian ini penulis menetapkan satu variabel yang akan diteliti 
yaitu  pelayanan. 
Tabel 5 
Variabel penelitian 
No Variabel Indikator 
Jumlah 
butiran 
1 Pelayanan 
Sitem 5 
SDM sirkulasi 
dan refernsi 
10 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validasi 
 Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu istrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka istrumen tersebut 
kurang valid atau tidak sesuai standar yang ditentukan. Sebuah alat penelitian 
untuk mengumpulkan data dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti (Sugiyono, 2014: 121). 
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur 
apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini instrument yang diuji validitasnya 
adalah instrument persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan SMP Negeri 
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19 Makassar. Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasian 
masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment, pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan   
komputer program SPSS-22. Berdasarkan hasil analisis, dari 15 butir pertanyaan, 
14 nomor dinyatakan valid. Hasil analisis secara ringkas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 6 
Rangkuman Uji Validitas Instrumen  
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,610 0,266 Valid 
2 0,542 0,266 Valid 
3 0,048 0,266 Tidak Valid 
4 0,328 0,266 Valid 
5 0,652 0,266 Valid 
6 0,370 0,266 Valid 
7 0,426 0,266 Valid 
8 0,327 0,266 Valid 
9 0,419 0,266 Valid 
10 0,419 0,266 Valid 
11 0,267 0,266 Valid 
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12 0,271 0,266 Valid 
13 0,298 0,266 Valid 
14 0,307 0,266 Valid 
15 0,354 0,266 Valid 
(Sumber: Pengolahan data IMB SPSS Statistik Version 22) 
  Berdasarkan pada tabel 3. Di atas diketahui bahwa dari 15 item angket 
pernyataan, terdapat 14  item pernyataan yang valid dan 1 item yang tidak valid 
yaitu pada nomor 3. Jadi 14 item pernyataan yang valid dapat dijadikan sebagai 
alat bantu untuk mengumpulkan data, sedangkan 1 item pernyataan yang tidak 
valid dapat dihapus, karena item yang valid sudah mewakili masing-masing 
indikator pelayanan perpustakaan. 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas merupakan kepercayaan terhadap instrumen. Reliabilitas 
menunjukkan kekonsistenan terhadap instrumen yang digunakan. Sebuah alat 
ukur akan disebut rilia bel apabila alat ukur tersebut dapat mengukur gejala dalam 
waktu dan tempat yang berbeda namun penghasilan sesuatu yang sama atau 
dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten  apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Quraishy, 2013:42). 
Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila dapat mengukur sebuah 
gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang 
sama. Reliable adalah kekonsistenan alat ukur dalam memberi hasil yang sama. 
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Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan 
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi 
instrument yang valid dan reliabel merupaka syarat mutlak untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa dengan 
menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, otomatis 
data penelitian menjadi valid dan reliabel. Hal ini masih bisa dipengaruhi oleh 
kondisi objek serta kemampuan peneliti dalam menggunakan instrument untuk 
mengumpulkan data. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliabel dengan 
menggunakan rumus koefesiensi reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan 
IBM SPSS v 22.  Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7 
Hasil uji reliabilitas instrument  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.576 15 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh hasil uji reliabilitas dengan 
Cronbach alpha sebesar  0,576, nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r 
tabel. Oleh karena itu nilai r = 0,576 > = 0,266, maka dapat disimpulkan bahwa 
item-item tersebut reliabel. 
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H. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data merupakan cara melaksanakan analisis data, 
dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik 
atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 
Teknik  analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Terdapat tiga macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian. 
1. Editing  
Pada tahap ini data yang terkumpul melalui daftar pertanyaan (kuesioner) 
ataupun pada wawancara perlu dibaca kembali untuk melihat apakah 
adahal-hal yang masih meragukan dari jawaban responden. Jadi, editing 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas data dan menghilangkan keaguan 
data. 
2. Tabulasi data  
Tabulasi data merupakan Proses pengolahan data yang dilakukan dengan 
cara memasukkan data kedalam tabel. Atau dapat dikatakan bahwa 
tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar untuk 
memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. 
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Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan 
diolah dengan teknik presentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
    F 
P = ---------- X 100 % 
           N    
Keterangan : 
P :Frekuensi yang sedang dicari presentase 
N :Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
F :Jumlah sampel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil penelitian 
penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat pengembalian 
angket 100% yakni angket yang penulis sebarkan kepada 55 responden, 
selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya 
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang telah 
diperoleh berkaitan dengan persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan 
SMP Negeri 19 Makassar. 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden 
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 8 
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Laki-laki 25 55% 
2 Wanita 30 45% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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2. Persepsi Siswa Tentang sistem pelayanan 
Pernyataan mengenai persepsi siswa tentang sistem pelayanan akan 
diuraikan dalam bentuk tabel berikut ini hasil penelitian yang akan 
dijelaskan dalam bentuk tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 
Pernyataan 1: Tanggapan tentang sistem pelayanan terbuka yang   
diterapkan di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 9 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 18 32,73% 
2 Memuaskan 24 43,63% 
3 Cukup memuaskan 13 23,63% 
4 Tidak memuaskan - - 
5 Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
 Dari data di atas tersebut diketahui bahwa tanggapan siswa 
tentang sistem pelayanan terbuka yang diterapkan di perpustakaan, 
yang menjawab sangat memuaskan  18 orang  (32,72), yang menjawab 
memuaskan 24 orang (43,63%) yang menjawab tidak memuaskan 13 
orang (23,63%), dan tidak ada satupun responden yang menjawab 
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tidak memuaskan dan sangat tidak memuaskan. Dari data ini diketahui 
bahwa persepsi atau tanggapan siswa tentang sistem pelayanan terbuka 
yang diterapkan cukup memuaskan. 
Pernyatan 2: Jumlah maksimal koleksi yang dipinjam dalam satu kali 
peminjaman 
Tabel 10. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 17 30,9% 
2 Memuaskan 16 29,10% 
3 Cukup memuaskan 18 32,73% 
4 Tidak memuaskan 4 7,27% 
5 Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 
tentang jumlah maksimal buku yang dipinjam dalam satu kali 
peminjaman, yang menjawab sangat memuaskan 17 orang (30,9%), 
yang menjawab memuaskan 16 orang (29,10%), yang menjawab 
cukup memuaskan 18 orang (32,72%), yang menjawab tidak 
memuaskan 4 orang (7,23%), dan tidak ada satupun yang menjawab 
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sangat tidak memuaskan. Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan siswa tentang jumlah koleksi yang dipinjam dalam satu kali 
peminjaman cukup memuaskan. 
Pernyataan 3: Koleksi referensi yang tidak bisa dipinjam di      
perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 11. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 3 5,45% 
2 Memuaskan 14 25,45% 
3 Cukup memuaskan 19 34,54% 
4 Tidak memuaskan 17 30,91% 
5 Sangat tidak memuaskan 2 3,64% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
Dari data tersebut diketahui bahwa tanggapan siswa tentang 
koleksi referensi yang tidak bisa dipinjam, yang menjawab sangat 
memuaskan 3 orang (5,45%), yang menjawab memuaskan 14 orang 
(25,45%), yang menjawab cukup memuaskan 19 orang (34,54) yang 
menjawab tidak memuaskan 17 orang (30,91%), dan yang menjawab 
sangat tidak memuaskan 2 orang (3,64%). 
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Dari data ini diketahui bahwa persepsi atau tanggapan siswa 
tentang koleksi referensi yang tidak bisa dipinjam mendapat respon 
antara cukup memuaskan dan tidak memuaskan hal ini disebabkan 
karena mereka terkadang membutuhkan informasi dari koleksi tersebut 
tapi terbatas oleh waktu karena hanya dapat digunakan di 
perpustakaan. 
Pernyataan 4: Prosedur peminjaman yang diterapkan dalam 
pelayanan di perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar 
Tabel 12. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 2 3,64% 
2 Memuaskan 10 18,18% 
3 Cukup memuaskan 20 36.36% 
4 Tidak memuaskan 13 23,64% 
5 Sangat tidak memuaskan 10 18,18% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
Dari data ini diketahui tanggapan siswa tentang prosdur 
peminjaman yang diterapkan dalam pelayanan sirkulasi di 
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perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar, yang menjawab sangat 
memuaskan 2 orang (3,63%), yang menjawab memuaskan 10 orang 
(18,18%), yang menjawab cukup memuaskan 18 orang (23,72%), 
yang menjawab tidak memuaskan 13 orang (23,63%), dan yang 
menjawab sangat tidak memuaskan 10 orang (18,18%). Dari data di 
atas diketahui bahwa persepsi atau tanggapan siswa tentang prosedur 
peminjaman cukup memuaskan. 
Pernyataan 5: Jangka waktu peminjaman koleksi yang diterapkan di 
perpustakaan SMP Negari 19 Makassar 
Tabel 13. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 7 12,72% 
2 Memuaskan 24 44,63% 
3 Cukup memuaskan 20 36.36% 
4 Tidak memuaskan 3 5,45% 
5 Sangat tidak memuaskan 1 1,81% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan siswa tentang jangka waktu peminjaman koleksi yang di 
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terapkan di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar, yang menjawab 
sangat memuaskan 7 orang (12,72%), yang menjawab memuaskan 23 
orang (41,81%), yang menjawab cukup memuaskan 19 oarang 
(34,54%), yang menjawab tidak memuaskan 3 orang (5,45%), dan 
yang menjawab sangat tidak memuaskan 1 orang (1,81%). 
Dari data di atas diketahui bahwa tanggapan siswa tentang jangka 
waktu peminjaman koleksi memuaskan. 
3. Persepsi siswa tentang sumber daya manusia (SDM) 
Pernyataan 6: Pengetahuan pustakawan dalam membantu siswa 
memberikan informasi yang dibutuhkan terkait 
pelayanan sirkulasi dan referensi. 
Tabel 14 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 11 20% 
2 Memuaskan 19 34,54% 
3 Cukup memuaskan 20 36,36% 
4 Tidak memuaskan 4 7,27% 
5 Sangat tidak memuaskan 1 1,81% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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  Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan 
siswa tentang pengetahuan pustakawan dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan terkait pelayanan sirkulasi dan referensi, yang menjawab 
sangat memuaskan 11 orang (20%), yang menjawab memuaskan 19 orang 
(34,54%), yang menjawab cukup memuaskan 20 orang (36,36), yang 
menjawab tidak memuaskan 4 orang (7,27%), yang menjawab saangat 
tidak memuaskan 1 orang (1,81%). 
  Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa 
tentang pengetahuan pustakawan dalam membantu siswa memberikan 
informasi sudah memuaskan. 
Pernyataan 7: Keramahan pustakawan dalam memberikan pelayanan di 
perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 15 
1 Sangat memuaskan 9 16,36% 
2 Memuaskan 22 40% 
3 Cukup memuaskan 18 32,73% 
4 Tidak memuaskan 3 5,45% 
5 Sangat tidak memuaskan 3 5,45% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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  Berdasarkan tabel 15 di atas menunjukkan mayoritas 
responden menyatakan memuaskan, yaitu 22 orang (40%), yang 
menjawab sangat memuaskan 9 orang (16,36%), yang menjawab cukup 
memuaskan 18 orang (32,73%), yang menjawab tidak memuaskan 3 orang 
(5,45%), yang menjawab sangat tidak memuaskan 3 orang 
(5,45%).Tanggapan responden menunjukkan bahwa keramahan 
pustakawan dalam memberikan pelayanan sudah memuaskan, perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
Pernyataan 8: Sikap dan penampilan pustakawan dalam memberikan 
pelayanan  perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 16. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 9 16,36% 
2 Memuaskan 24 43,64% 
3 Cukup memuaskan 20 36.36% 
4 Tidak memuaskan 2 3,64% 
5 Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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  Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa persepsi 
atau tanggapan siswa tentang sikap dan penampilan pustakawan dalam 
memberikan pelayanan, yang menjawab sangat memuaskan 9 orang 
(16,36%), yang menjawab memuaskan 24 orang (43,64%), yang 
menjawab cukup memuaskan 20 orang (36,36%), yang menjawab tidak 
memuaskan 2 (3,64%). Dan tidak ada responden yang menjawab sangat 
tidak memuaskan. Tanggapan responden menunjukkan bahwa sikap dan 
penampilan pustakawan dalam memberikan pelayanan sudah memuaskan. 
Pernyataan 9: Keterampilan pustakawan dalam memberikan pelayanan 
perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 17. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 4 7,27% 
2 Memuaskan 20 36,36% 
3 Cukup memuaskan 27 49,10% 
4 Tidak memuaskan 3 5,45% 
5 Sangat tidak memuaskan 1 1,81% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan siswa tentang keterampilan pustakawan dalam memberikan 
pelayanan, yang menjawab sangat memuaskan 4 orang (7,27%), yang 
menjawab memuaskan 20 orang (36,36%), yang menjawab cukup 
memuaskan 27 orang (49,10%), yang menjawab tidak memuaskan 3 orang 
(5,45%). Dan yang menjawab sangat tidak memuaskan 1 orang (1,81%). 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa keterampilan pustakawan 
dalam memberikan pelayanan cukup memuaskan. 
Pernyaaan 10: Kemampuan pustakawan membantu siswa dalam mencari 
koleksi perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 18 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 7 12,73% 
2 Memuaskan 17 30,91% 
3 Cukup memuaskan 26 47,27% 
4 Tidak memuaskan 4 7,27% 
5 Sangat tidak memuaskan 1 1,81% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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Berdasarkan tabel 18 di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan siswa tentang kemampuan pustakawan dalam membantu 
mencari koleksi, yang menjawab sangat memuaskan 7 orang (12,73%), 
yang menjawab memuaskan 17 orang (30,91%), yang menjawab cukup 
memuaskan 26 orang (47,27%), yang menjawab tidak memuaskan 4 orang 
(7,27%), yang menjawab sangat tidak memuaskan 1 orang (1,81%). 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa kemampuan pustakawan 
dalam membantu siswa mencari koleksi cukup memuaskan. 
Pernyataan 11: Kecepatan pustakawan dalam mencatat transaksi 
peminjaman di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 19. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 5 9,1% 
2 Memuaskan 11 20% 
3 Cukup memuaskan 30 54,54% 
4 Tidak memuaskan 7 12,73% 
5 Sangat tidak memuaskan 2 3,64% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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Berdasarkan tabel 19. Di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan tentang kecepatan pustakawan dalam mencatat transaksi 
peminjaman, yang menjawab sangat memuaskan 5 orang (9,1%), yang 
menjawab  memuaskan 11 orang (20%), yang menjawab cukup 
memuaskan 30 orang (54,54%), yang menjawab tidak memuaskan 7 orang 
(12,73%), yang menjawab sangat tidak memuaskan 2 orang (3,64%). 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa kecepatan pustakawan dalam 
mencatat transaksi peminjaman cukup memuaskan. 
Pernyataan 12: Kecepatan pustakawan dalam mencatat transaksi 
pengembalian di perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar 
Tabel 20. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 2 3,64% 
2 Memuaskan 10 18,18 
3 Cukup memuaskan 32 58,18% 
4 Tidak memuaskan 8 14,54% 
5 Sangat tidak memuaskan 3 5,45% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
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Berdasarkan tabel 20 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 
tentang kecepatan pustakawan dalam mencatat transaksi pengembalian, 
yang menjawab sangat memuaskan 2 orang (3,64%), yang menjawab 
memuaskan 10 orang (18,18%), yang menjawab cukup memuaskan 32 
orang (58,18%), yang menjawab tidak memuaskan 8 orang (14,54%), 
yang menjawab sangat tidak memuaskan 3 orang (5,45%). Tanggapan 
responden menunjukkan bahwa kecepatan pustakawan dalam mencatat 
transaksi pengembalian cukup memuaskan. 
Pernyataan 13: Jumlah pustakawan dalam melayani siswa  
Tabel 21 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 9 16,36% 
2 Memuaskan 13 23,64% 
3 Cukup memuaskan 31 56,36% 
4 Tidak memuaskan 2 3,64% 
5 Sangat tidak memuaskan -  
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
Berdasarkan tabel 21 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 
tentang jumlah pustakawan dalam melayani siswa yang menjawab sangat 
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memuaskan 9 orang (16,36%), yang menjawab memuaskan 13 orang 
(23,64%), yang menjawab cukup memuaskan 31 orang (56,36%), yang 
menjawab tidak memuaskan 2 orang (3,64%), dan tidak satupun yang 
menjawab sangat tidak memuaskan. Tanggapan responden menunjukkan 
bahwa jumlah pustakawan dalam melayani siswa cukup memuaskan. 
Pernyataan 14: Pustakawan yang tanggap dalam membantu kesulitan 
siswa dalam pelayanan sirkulasi dan referensi di 
perpustakan SMP Negeri 19 Makassar 
Tabel 22. 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 8 14,55% 
2 Memuaskan 14 25,45% 
3 Cukup memuaskan 29 52,73% 
4 Tidak memuaskan 4 7,27% 
5 Sangat tidak memuaskan - - 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
Berdasarkan tabel 22 di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan siswa tentang pustakawan yang tanggap dalam membantu 
kesulitan siswa pada pelayanan sirkulasi dan referensi, yang menjawab 
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sangat tidak memuaskan 8 orang (14,55%), yang menjawab memuaskan 
14 orang (25,45%), yang menjawab cukup memuaskan 29 orang 
(52,73%), yang menjawab tidak memuaskan 4 orang (7,27%), dan tidak 
satupun yang menjawab sangat tidak memuaskan. Tanggapan responden 
menunjukkan bahwa pustakawan yang tanggap dalam membantu kesulitan 
siswa pada pelayanan sirkulasi dan referensi cukup memuaskan. 
Pernyataan 15: Perhatian pustakawan dalam pelayanan referensi 
Tabel 23 
No Pernyataan responden Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 Sangat memuaskan 1 1,81% 
2 Memuaskan 14 25,45% 
3 Cukup memuaskan 31 56,36% 
4 Tidak memuaskan 7 12,73% 
5 Sangat tidak memuaskan 2 3,64% 
Jumlah 55 100% 
(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
Berdasarkan tabel 23 di atas dapat diketahui bahwa persepsi atau 
tanggapan siswa tentang perhatian pustakawan dalam pelayanan referensi, 
yang menjawab sangat memuaskan 1orang (1,81%), yang menjawab 
memuaskan 14 orang (25,45%), yang menjawab cukup memuaskan 31 
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orang (56,36%), yang menjawab tidak memuaskan 7 orang (12,73%), 
yang menjawab sangat tidak memuaskan 2 orang (3,64%). Tanggapan 
responden menunjukkan bahwa perhatian pustakawan yang lebih dalam 
pelayanan referensi cukup memuaskan. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan uraian tabel-tabel diatas dapat diperoleh hasil dari 
persepsi siswa tentang pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar. 
Maka penulis memperoleh sebagai berikut: 
1. Rekapitulasi Sistem Pelayanan 
Tabel 24 
Rekapitulasi sistem pelayanan 
Pernyataan 
Skor 
SM M CM TM STM 
1 18 24 13 - - 
2 17 16 18 4 - 
3 3 14 19 17 2 
4 2 10 20 13 10 
5 7 24 20 3 1 
Jumlah 47 88 90 37 13 
Persentase 17.1% 32% 32.7 13.5% 4.7% 
Jumlah total 275 
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(Sumber: Hasil olah data, 2016) 
pembahasan tabel diatas, Maka diketahui bahwa dari 5 butir 
pernyataan mengenai persepsi siswa tentang sistem pelayanan perpustakaan 
SMP Negeri 19 Makassar, maka diketahui nilai rata-ratayaiu sebagia berikut, 
terdapat 47 atau 17.1% yang mengatakan sangat memuaskan (SM), terdapat 
88 atau 32% yang mengatakan memuaskan (M), terdapat 90 atau 32.7% yang 
mengatakan cukup memuaskan (CM), terdapat 37 atau 13.5% yang 
mengatakan tidak memuaskan, terdapat 13 atau 4.7% yang mengatakan sangat 
tidak memuaskan. 
Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 
tentang sistem pelayanan perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar cukup 
memuaskan. 
2. Rekapitulasi Sumber Daya Manusia (SDM) pelayanan 
Tabel 25 
Rekapitulasi Sumber Daya Manusia (SDM) pelayanan 
Pernyataan 
Skor 
SM M CM TM STM 
1 11 19 20 4 1 
2 9 22 18 3 3 
3 9 24 20 2 - 
4 4 20 27 3 1 
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5 7 17 26 4 1 
6 5 11 30 7 2 
7 2 10 32 8 3 
8 9 13 31 2 - 
9 8 14 29 4 - 
10 1 14 31 7 2 
Jumlah 65 164 264 44 13 
Persentase 11.8% 29.8% 48% 8% 2.4% 
Jumlah total 550 
 
Pembahasan  tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 10 butir 
pernyataan  mengenai persepsi siswa tentang sumber daya manusia (SDM) 
pelayanan, maka diketahui nilai rata-rata yaitu sebagai berikut, terdapat 65 
atau 11.8% yang  mengatakan  sangat memuaskan  (SM), terdapat 164 atau 
29.8% yang  mengatakan memuaskan (M), terdapat 264 atau 48% yang 
mengatakan cukup memuaskan (CM), terdapat 44 atau 8% yang mengatakan 
tidak memuaskan (TM), terdapat 13 atau 2.4% yang mengatakan sangat tidak 
memuaskan (STM).   
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
siswa tentang sumber daya manusia (SDM) pelayanan perpustakaan SMP 
Negeri 19 Makassar cukup memuaskan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penilis tentang persepsi 
siswa tentang pelayanan di perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar, maka 
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa tentang sistem pelayanan di perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar cukup baik. Hal tersebut tampak jelas pada pendapat responden 
dan dapat dilihat dari 5 item pertanyaan tentang sistem pelayanan, 47 atau 
17.1% responden yang menjawab (SM), terdapat 88 atau 32%  responden 
yang menjawab (M), terdapat 90 atau 32.7%  responden yang menjawab 
(CM), terdapat 37 atau 13.5 responden yang menjawab (TM), terdapat 13 
atau 4.7% responden yang menjawab (STM). 
2. Persepsi siswa tentang sumber daya manusia (SDM) pelayanan di 
perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar cukup memuaskan. Hal tersebut 
tampak jelas pada pendapat responden dan dapat dilihat dari 10 item 
pertanyaan tentang sumber daya manusia (SDM) pelayanan, 65 atau 
11.8% responden yang menjawab sangat memuaskan(SM), terdapat 164 
atau 29.8% responden yang menjawab memuaskan (M), terdapat 264 atau 
48% responden yang menjawab cukup memuaskan (CM), terdapat 44 atau 
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8% responden yang menjawab tidak memuaskan (TM), terdapat 13 atau 
2.4% responden yang menjawab sangat tidak memuaskan (STM). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis ingin menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakaan SMP Negeri 19 
Makassar lebih dikembangkan agar siswa lebih tertarik berkunjung ke 
perpustakaan. 
2. Untuk sumber daya manusia (SDM) pelayanan perlu ada kesinambungan 
peningkatan kualitas pengetahuan, sikap dan keterampilan pustakawan 
dalam memberikan pelayanan perpustakaan. 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
 Nama  : 
 Nis  : 
 Kelas  : 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket sampai anda benar-benar 
mengerti maksudnya. Tanyakan bila ada hal-hal yang kurang jelas atau 
meragukan. 
2. Jawablah pernyataan-pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada jawaban 
yang anda pilih. 
3. Jika anda mengerti jawaban pada alternatif pilihan maka anda dapat mengisi 
jawaban pada kolom kosong. 
C. kETERANGAN 
1. Sangat memuaskan (SM) 
2. Memuaskan (M) 
3. Cukup memuaskan (CM) 
4. Tidak memuaskan (TM) 
5. Sangat tidak memuaskan (STM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. ANGKET PENELITIAN 
 
SISTEM PELAYANAN 
NO PERNYATAAN SM M CM TM STM 
1 Sistem pelayanan terbuka yang 
diterapkan di perpustakaan SMP Negeri 
19 Makassar 
     
2 Jumlah maksimal koleksi yang dipinjam 
dalam satu kali peminjaman 
     
3 Koleksi referensi yang tidak bisa 
dipinjam di perpustakaan SMP Negeri 
19 Makassar 
     
4 Prosedur peminjaman yang diterapkan 
dalam pelayanan di perpustakaan SMP 
Negeri 19 Makassar 
     
5 Jangka waktu peminjaman koleksi yang 
diterapkan di perpustakaan SMP Negeri 
19 Makassar 
     
SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 
6 Pengetahuan pustakawan dalam 
membantu siswa memberikan informasi 
yang dibutuhkan terkait pelayanan 
sirkulasi dan referensi 
     
7 Keramahan pustakawan dalam 
memberikan pelayanan  
     
8 Sikap dan penampilan pustakawan 
dalam memberikan pelayanan 
     
9 Keterampilan pustakawan dalam 
memberikan pelayanan 
     
 
 
 
 
 
10 Kemampuan pustakawan dalam 
membantu siswa dalam mencari koleksi 
     
11 Kecepatan pustakawan dalam mencatat 
transaksi peminjaman koleksi 
     
12 Kecepatan pustakawan dalam mencatat 
transaksi pengembalian koleksi 
     
13 Jumlah pustakawan dalam melayani 
siswa 
     
14 Pustakawan yang tanggap dalam 
membantu kesulitan siswa dalam 
pelayanan sirkulasi dan referensi 
     
15 Perhatian pustakawan dalam peleyanan 
referensi 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
 
N Taraf signif N Taraf signif N Taraf signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
 
0,997 
0,950 
0.878 
 
0,811 
0,754 
0707 
0,666 
0,632 
 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
 
0,497 
0,482 
0,468 
0,458 
0,444 
 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,999 
0,990 
0,959 
 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
 
0,381 
0,374 
0,367 
 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 
 
0,312 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,487 
0,478 
0,470 
 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 
 
0,430 
0,424 
0,410 
0,413 
0,408 
 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
0,266 
0,254 
0,244 
 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
0,345 
0,330 
0,317 
 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 
 
0,263 
0,256 
0,230 
0,210 
0,194 
 
0,181 
0,148 
0,1238 
0,115 
0,105 
 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
Perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengunjung  perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
 
 
 
 
 
 
Kartu anggota perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Koleksi perpustakaan SMP Negeri 19 Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemustakaa saat mengisi angket penelitian 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI DATA VARIABEL 
No. 
item 
1 
item 
2 
item 
3 
item 
4 
item 
5 
item 
6 
item 
7 
item 
8 
item 
9 
item 
10 
item 
11 
item 
12 
item 
13 
item 
14 
item 
15 
1 3 2 5 2 4 4 5 4 3 3 5 3 2 3 4 
2 3 2 5 1 3 3 5 3 3 3 3 3 2 4 3 
3 3 2 5 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 3 5 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
5 4 2 5 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 
6 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 
7 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
8 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 5 5 5 3 2 
9 2 1 3 2 3 5 1 4 3 2 3 3 3 5 2 
10 5 1 3 3 4 2 5 4 4 5 4 4 4 5 1 
11 4 5 3 4 3 3 5 2 4 2 3 1 1 2 3 
12 2 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 
13 5 4 4 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 3 
14 5 3 3 4 5 3 4 5 5 3 3 3 2 2 4 
15 5 4 4 2 5 2 5 5 4 4 4 5 4 3 4 
16 3 4 5 5 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
17 3 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 
18 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 5 4 
19 4 3 4 3 4 3 4 5 3 2 2 3 3 3 4 
20 4 2 4 3 3 5 3 3 2 5 5 3 3 4 3 
21 3 2 5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
22 3 2 5 4 3 1 1 4 4 3 3 2 2 3 1 
23 4 2 4 4 4 4 4 3 1 4 2 3 4 3 3 
24 3 3 5 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 
25 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
26 4 4 5 2 4 5 5 3 3 4 5 4 4 3 3 
27 4 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 
28 3 2 5 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 2 
29 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 5 3 4 3 
30 2 2 5 1 2 4 4 5 3 3 3 3 3 2 3 
31 2 2 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 1 3 3 
32 5 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
33 3 2 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 
34 3 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 5 3 
35 3 2 4 3 4 4 4 4 5 4 4 1 1 4 4 
36 4 4 4 1 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 
37 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 
38 5 4 3 3 5 4 3 5 4 3 3 3 3 5 4 
39 4 2 3 5 3 5 3 5 4 4 3 3 3 4 4 
40 5 3 4 3 5 5 3 3 5 4 3 3 4 3 2 
41 5 3 5 3 3 2 4 3 3 3 5 3 3 3 3 
42 5 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
43 4 2 5 4 5 4 5 3 4 3 3 2 2 4 3 
44 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 5 3 3 3 3 
45 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 
46 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 
47 4 4 5 3 4 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3 
48 5 3 5 4 3 5 3 4 3 4 4 2 3 3 2 
49 5 4 4 1 3 3 3 5 3 4 4 5 4 3 3 
50 5 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 5 3 3 3 
51 5 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 5 
52 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
53 5 3 4 4 5 3 3 4 3 3 5 4 3 5 2 
54 5 4 3 2 4 5 4 3 5 3 3 2 3 3 3 
55 3 2 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
 
211 164 225 146 198 200 196 205 190 188 194 175 165 191 170 
 
